BAB V

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji apakah Kinerja Lingkungan
dan Biaya Lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Populasi dalam
pemelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2011-2015. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 33 perusahaan.
Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji
normalitas, dan uji regresi linear berganda menggunakan SPSS for windows. Setelah
dilakukan analisis maka didapatkan kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi

peneliti selanjutnya apabila akan meneliti dengan topik penelitian yang sama.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kinerja Lingkungan berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan.

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Biaya Lingkungan tidak

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

5.2 Keterbatasan

1. Keterbatasan pada penelitian ini terdapat pada hasil analisis adjusted R square

yang menyatakan bahwa 15,5 % variasi ROA dapat dijelaskan oleh kedua
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variabel independen pada penelitian ini yakni kinerja lingkungan dan biaya
lingkungan, sedangkan 84,5 % variasi ROA dapat dijelaskan oleh model
variabel independen yang lain.

Berdasarkan review literatur biaya lingkungan merupakan biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan karena adanya sistem pengelolaan lingkungan yang
buruk akibat dari proses produksi perusahaan. Meskipun demikian pengukuran
program bina lingkungan pada saat pengolahan data bukan termasuk ke dalam
biaya yang terdapat pada laporan laba rugi melainkan program bina lingkungan

ini dananya diambil dari komponen saldo laba.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini jauh dari

kata sempurna. Maka daripada itu, saran dapat digunakan untuk dilakukan pada

penelitian selanjutnya agar didapatkan hasil yang baik serta pengetahuan yang lebih

banyak lagi. Saran dari peneliti sekarang untuk peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut

Penelitian selanjutnya diharapkan memilih variabel independen lain kecuali
kedua variabel independen yang digunakan oleh penelitian ini.

Penelitian selanjutnya diharapkan lebih hati-hati dalam memilih proxy biaya
lingkungan, dikarenakan pengukuran program bina lingkungan pada saat
pengolahan data bukan diambil dari biaya yang terdapat pada laporan laba rugi

melainkan dananya diambil dari komponen saldo laba.
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